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ABSTRACT

This study aims to examine the ease of using the electronic archives system based on the SRIKANDI application
within the scope of the General Bureau of the Ministry of Law of the Republic of Indonesia. This research employs
a qualitative approach with a descriptive case study method. Data were collected through observation, in-depth
interviews, and documentation with employees directly involved in digital administrative management using the
SRIKANDI application. Data analysis was conducted through data collection, data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The application of triangulation techniques ensured the validity and credibility of the
data. The results indicate that the SRIKANDI application makes a positive contribution to improving administrative
process efficiency, such as accelerating document distribution, enhancing transparency, facilitating archive
retrieval, and supporting digital coordination. However, its implementation has not been fully optimal due to
several obstacles, including unstable internet connections, system disruptions during working hours caused by high
user volumes, and limited digital competence among some employees. This research is expected to serve as
evaluative material for developing more effective and optimal electronic archive systems within government
institutions.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemudahan sistem kearsipan elektronik berbasis aplikasi SRIKANDI pada
lingkup Biro Umum Kementerian Hukum Republik Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap pegawai yang terlibat langsung dalam pengelolaan administrasi digital dengan aplikasi
SRIKANDI. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Penerapan teknik triangulasi menjamin keabsahan dan kredibilitas data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi SRIKANDI memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi proses
administrasi, seperti mempercepat pendistribusian dokumen, meningkatkan transparansi, mempermudah
penelusuran arsip, serta mendukung koordinasi secara digital. Meskipun demikian, implementasinya belum
sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala, antara lain ketidakstabilan koneksi internet, gangguan sistem

0 1097


mailto:alfaaflahah@gmail.com

SISON3124-2197 & pISSN3124-2227

pada jam kerja akibat tingginya jumlah pengguna, serta keterbatasan kompetensi digital sebagian pegawai.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan sistem kearsipan elektronik yang
lebih efektif dan optimal di lingkungan instansi pemerintah.

Katakunci: Sistem; Kearsipan Digital; Srikandi; Kemudahan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pada bidang administrasi pemerintahan. Menurut Tulungen et al.
(2022), penggunaan teknologi informasi dalam berbagai sektor berperan penting dalam mendukung
organisasi mencapai tujuannya, terutama dalam meningkatkan kemudahan pelayanan. Hadirnya teknologi
yang semakin maju menuntut setiap manusia, organisasi, maupun lembaga negara untuk segera melakukan
adaptasi guna memberikan pelayanan yang cepat, transparan, dan efektif. Transformasi digital bukan hanya
sekadar pilihan, tetapi kebutuhan mendesak agar dapat mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance).

Lembaga pemerintah sebagai pengelola kepentingan publik berhadapan dengan tuntutan
masyarakat yang semakin tinggi terkait efisiensi pelayanan serta akuntabilitas dalam pengelolaan data dan
informasi. Menurut Yusman et al. (2024), digitalisasi dalam administrasi tidak hanya memperbaiki efisiensi
operasional, tetapi juga memperkuat kepercayaan serta meningkatkan pengelolaan dalam sebuah
organisasi. Penelitian Aulianto (2024) mengemukakan bahwa setiap aspek, termasuk bidang kearsipan,
memerlukan perubahan dan penyesuaian. Pemanfaatan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi
dapat mendukung pelaksanaan aktivitas kearsipan sehingga lebih efektif dan efisien. Tanpa pengelolaan
arsip yang efektif, suatu organisasi berpotensi kehilangan jejak administratif, menghadapi keterlambatan
dalam pelayanan, dan bahkan mengalami kerugian akibat hilangnya dokumen penting. Menurut
Kuswantoro & Widyastuti (2021), tujuan penyelenggaraan kearsipan adalah untuk memastikan keamanan
arsip sebagai bukti pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan pemerintahan.

-
PENGOUNAAN APLIKAS! SRIXAND! e
TARGET KEMENKUM TAMUN 2026 UNIT UTAMA DAN ” J
NANWIL SEBANYAX 16400 BERNAS - -
REALSASI SEBANYAX TOSSS BERNAS

Gambar 1. Penggunaan Aplikasi SRIKANDI KEMENKUM 2025
(Sumber: Kementerian Hukum RI, 2025)

Dalam rangka pelaksanaan kebijakan nasional di bidang kearsipan, Perpres Nomor 95 Tahun 2018
tentang Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik menetapkan peluncuran aplikasi SRIKANDI (Sistem
Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi). Sistem ini dirancang sebagai platform resmi yang digunakan
secara nasional untuk mendukung pengelolaan arsip dinamis di seluruh instansi pusat maupun daerah.
Kehadiran SRIKANDI diharapkan dapat menjadi acuan baku dalam tata kelola arsip digital, sekaligus
mempercepat terciptanya birokrasi yang lebih efisien. Pada Biro Umum Kementerian Hukum Republik
Indonesia, penerapan aplikasi SRIKANDI menjadi langkah strategis dalam menunjang tugas dan fungsi
kementerian, terutama dalam memastikan kelancaran informasi serta penyimpanan dokumen secara
terstruktur.
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Gambar 2. Pra-Riset: Apakah Aplikasi SRIKANDI Memudahkan Pekerjaan Kearsipan?
(Sumber: Data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Biro Umum Kementerian Hukum, ditemukan
bahwa aplikasi SRIKANDI sangat menunjang pekerjaan pegawai tetapi belum optimal. Kendala yang
dihadapi antara lain sering terjadinya error pada sistem saat menggunakan aplikasi, kurangnya pemahaman
pegawai dalam penggunaan sistem elektronik, sehingga kurang efisien dalam waktu dan perlu adanya
pembelajaran lanjutan. Hasil pra-riset menunjukkan bahwa 57,9% pegawai menyatakan "Sangat
Membantu™" dan 42,1% "Cukup Membantu" terhadap penggunaan aplikasi SRIKANDI. Sementara itu,
tingkat kemudahan penggunaan aplikasi menunjukkan 15,8% menyatakan "Tidak Mudah", 21,1%
"Cukup”, 31,6% "Mudah", dan 26,3% "Sangat Mudah". Secara keseluruhan, mayoritas pegawai telah
merasakan kemudahan dalam menggunakan aplikasi SRIKANDI, namun masih terdapat sebagian kecil
yang menghadapi kendala.

Gambar 3. Pra-Riset: Tingkat Kemudahan Penggunaan Aplikasi SRIKANDI
(Sumber: Data diolah peneliti, 2025)

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji sistem kearsipan elektronik. Penelitian Aihunan et al.
(2025) menyimpulkan bahwa penggunaan sistem kearsipan berbasis digital secara nyata berkontribusi pada
peningkatan efektivitas pengelolaan arsip. Simbolon et al. (2024) mengindikasikan bahwa penerapan
kearsipan digital di SMK Gelora Jaya Nusantara Medan memberikan dampak positif terhadap kinerja
administrasi. Saefulrahman et al. (2025) membahas implementasi SRIKANDI di Kota Bandung yang
berpotensi memperbaiki efektivitas serta keterbukaan dalam pengelolaan arsip, meskipun masih
dihadapkan pada hambatan seperti kurangnya SDM kompeten, kebutuhan adaptasi teknologi baru, serta
keterbatasan alokasi anggaran.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih
lanjut. Penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji implementasi dan analisis sistem kearsipan elektronik
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secara umum, namun belum secara spesifik membahas kemudahan sistem aplikasi SRIKANDI dalam
mendukung pekerjaan kearsipan. Perbedaan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada: (1)
fokus kajian pada aspek kemudahan sistem (ease of use) aplikasi SRIKANDI; (2) objek penelitian pada
Biro Umum Kementerian Hukum Republik Indonesia; serta (3) pendekatan kualitatif studi kasus yang
memberikan analisis lebih kontekstual dan mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana sistem
pengelolaan kearsipan elektronik aplikasi SRIKANDI pada Biro Umum Kementerian Hukum RI? (2)
Bagaimana sistem aplikasi SRIKANDI memberikan kemudahan pada Biro Umum Kementerian Hukum
RI? (3) Bagaimana hambatan penggunaan sistem kearsipan elektronik aplikasi SRIKANDI pada Biro
Umum Kementerian Hukum RI?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan sistem pengarsipan elektronik aplikasi
SRIKANDI, mengetahui kemudahan sistem aplikasi SRIKANDI, serta mengetahui hambatan penggunaan
sistem kearsipan elektronik aplikasi SRIKANDI pada Biro Umum Kementerian Hukum Republik
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu
administrasi serta manfaat praktis bagi instansi dalam mengevaluasi dan mengoptimalkan penggunaan
aplikasi SRIKANDI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Biro Umum Kementerian Hukum Republik Indonesia yang berlokasi
di Jakarta. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada peran strategis Biro Umum dalam mengelola dan
mengorganisasi sistem administrasi serta kegiatan kearsipan di lingkungan kementerian, terutama dengan
diterapkannya sistem kearsipan elektronik berbasis aplikasi SRIKANDI (Sistem Informasi Kearsipan
Dinamis Terintegrasi). Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan, mulai dari Agustus 2025 hingga Februari
2026.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Menurut Adlini et al.
(2022), penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam
terhadap realita di mana peneliti berupaya menafsirkan makna fenomena berdasarkan data yang ditemukan
di lapangan. Fadli (2021) menyatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai suatu fenomena dalam konteks alaminya (natural setting) melalui proses
deskripsi yang mendalam dan terperinci. Desain studi kasus dipilih karena pendekatan ini berfokus pada
pengkajian mendalam terhadap suatu kelompok atau organisasi dalam jangka waktu tertentu, dengan tujuan
memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai objek yang diteliti (Abdussamad, 2021). Pendekatan
ini dianggap relevan untuk menganalisis isu-isu yang bersifat spesifik, terbatas pada lokasi tertentu, dan
terjadi dalam kurun waktu tertentu.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan sekaligus menemukan jawabannya melalui pengamatan langsung di lokasi penelitian.
Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
berdasarkan indikator penelitian. Dokumentasi diterapkan bersama dengan metode observasi dan
wawancara untuk memperkuat hasil penelitian serta meningkatkan validitas temuan. Data sekunder
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diperoleh melalui studi kepustakaan dengan memanfaatkan berbagai sumber dari jurnal ilmiah terdahulu,
baik nasional maupun internasional, serta literatur buku yang relevan.

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan Kriteria tertentu yang dianggap paling sesuai dengan tujuan penelitian
(Lenaini, 2021). Peneliti menetapkan 3 (tiga) informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik
yang dikaji: Informan A sebagai Key Informan dengan masa kerja 20 tahun menjabat sebagai Ketua Tim
Kearsipan, Arsiparis Ahli Muda; Informan B sebagai Additional Informan dengan masa kerja 17 tahun
menjabat sebagai Sekretaris Tim Kearsipan, Arsiparis Ahli Muda; serta Informan C sebagai Additional
Informan dengan masa kerja 20 tahun menjabat sebagai Anggota Tim Kearsipan, Arsiparis Ahli Muda.
Ketiga informan dipilih karena dianggap mampu memberikan informasi serta pandangan yang relevan,
memperdalam, memperkuat, dan memperkaya pemahaman peneliti terhadap hal yang diteliti.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut Haryoko et al.
(2020), triangulasi merupakan metode verifikasi data dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memastikan keakuratan dan keabsahan temuan penelitian dengan melakukan pengecekan dan perbandingan
hasil temuan melalui berbagai sumber atau metode lain. Penerapan teknik triangulasi dalam penelitian ini
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang saling melengkapi untuk memastikan
kesesuaian serta keakuratan data yang dibutuhkan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif menurut Miles dan
Huberman (Hardani et al., 2020) yang terdiri dari empat tahap. Pertama, pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi untuk memperoleh informasi yang mendalam, faktual,
dan relevan. Kedua, reduksi data yaitu menyederhanakan dan memusatkan perhatian pada data yang
dianggap penting dan relevan dengan tujuan penelitian melalui pengkodean, penemuan tema, dan
pengelompokan data ke dalam kategori tertentu. Ketiga, penyajian data dalam bentuk uraian naratif yang
menjelaskan hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi lapangan untuk memberikan gambaran yang
terstruktur dan komprehensif. Keempat, penarikan kesimpulan dan verifikasi di mana peneliti menafsirkan
makna dari data yang telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dengan proses verifikasi
dilakukan secara berulang melalui teknik triangulasi untuk memastikan kesimpulan didukung oleh bukti
empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemudahan sistem kearsipan elektronik berbasis
aplikasi SRIKANDI pada Biro Umum Kementerian Hukum Republik Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap tiga informan yang terlibat langsung dalam pengelolaan
administrasi digital dengan aplikasi SRIKANDI. Informan tersebut terdiri dari satu Key Informan (Ketua
Tim Kearsipan, Arsiparis Ahli Muda dengan masa kerja 20 tahun) dan dua Additional Informan (Sekretaris
Tim Kearsipan dan Anggota Tim Kearsipan, masing-masing dengan masa kerja 17 dan 20 tahun).

Sistem Pengelolaan Kearsipan Elektronik Aplikasi SRIKANDI
Aplikasi SRIKANDI dirancang untuk menyederhanakan alur pengelolaan arsip yang sebelumnya
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dilakukan secara konvensional menjadi berbasis digital. Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan kearsipan
melalui aplikasi SRIKANDI telah dilaksanakan sesuai dengan siklus hidup arsip dinamis yang terintegrasi
dalam sistem digital. Sistem ini mencakup proses penciptaan arsip, penerimaan dan pencatatan surat,
disposisi surat, persetujuan dan penandatanganan elektronik, distribusi atau pengiriman surat, pengelolaan
dan penyimpanan arsip, pemindahan arsip, penyusutan arsip, serta pemusnahan atau penyimpanan
permanen.

Hasil wawancara dengan Partisipan A menyatakan bahwa alur pengelolaan kearsipan pada aplikasi
SRIKANDI pada dasarnya memiliki kesamaan dengan mekanisme persuratan yang diterapkan di
Kementerian Hukum, namun proses pengiriman dokumen dapat dilakukan dalam waktu yang sangat
singkat. Partisipan B menjelaskan bahwa pengelolaan kearsipan meliputi surat masuk dan surat keluar,
tindak lanjut melalui disposisi, tahap persetujuan, tanda tangan elektronik, serta kegiatan penyimpanan dan
pengarsipan dokumen secara digital. Partisipan C menambahkan bahwa sistem ini memberikan kemudahan
karena seluruh proses telah terintegrasi dalam satu sistem digital.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kuswantoro & Widyastuti (2021) yang menyatakan bahwa
pengelolaan arsip mencakup seluruh tahapan siklus hidup arsip, mulai dari penciptaan, penggunaan,
pemeliharaan, hingga penyusutan arsip. Mahmudah & Utami (2025) menegaskan bahwa aplikasi
SRIKANDI merupakan implementasi sistem kearsipan elektronik yang dikembangkan untuk menggantikan
proses pengelolaan arsip secara manual menjadi berbasis digital. Iswandari et al. (2025) juga menemukan
bahwa penerapan aplikasi SRIKANDI terbukti mampu meningkatkan kecepatan kerja, produktivitas, dan
efektivitas pegawai.

Gambar 4. Aplikasi SRIKANDI
(Sumber: Data diolah peneliti, 2025)

Kemudahan Sistem Aplikasi SRIKANDI

Penerapan aplikasi SRIKANDI di Biro Umum Kementerian Hukum berperan sebagai sarana utama
dalam menunjang pelaksanaan kegiatan kearsipan dan persuratan berbasis digital. Berdasarkan hasil
observasi, penggunaan aplikasi SRIKANDI memberikan kemudahan bagi pegawai yang tercermin dari
meningkatnya kecepatan proses kerja, kemudahan dalam mengakses serta mendistribusikan dokumen, serta
tersedianya sistem penyimpanan arsip yang terintegrasi. Sistem ini juga fleksibel karena dapat diakses
kapan saja dan dari mana saja selama terhubung dengan jaringan internet.

Partisipan A menyatakan bahwa sistem digital aplikasi SRIKANDI memberikan kemudahan dalam
pencarian dokumen, penelusuran arsip, pendistribusian, serta memiliki retensi otomatis pada dokumen.
SRIKANDI juga mendukung koordinasi antar unit maupun antar kementerian, bersifat transparan karena
dapat memonitor dokumen yang masih dalam proses secara real-time, dan akses dokumen diatur
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berdasarkan tingkat kerahasiaan. Partisipan B menambahkan bahwa fitur penataan arsip seperti surat
masuk, surat keluar, dan disposisi telah tersedia, serta sistem secara otomatis menerapkan Jadwal Retensi
Arsip (JRA). Partisipan C menyatakan bahwa SRIKANDI mempercepat koordinasi antar divisi dan dapat
diakses di mana saja tanpa harus berada di lingkungan kantor.

Berdasarkan indikator kemudahan sistem informasi kearsipan dinamis menurut lksaningtyas &
Rukiyah (2019), aplikasi SRIKANDI telah memenuhi beberapa aspek penting: easy to learn (mudah
dipelajari) dengan adanya panduan penggunaan seperti video dan media pembelajaran; controllable (dapat
dikontrol)  melalui kemampuan memantau status dokumen  secara real-time; clear and
understandable (jelas dan mudah dipahami) dengan tampilan dan fitur yang memudahkan
pengguna; flexible (fleksibel) karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja; easy to become
skillful (mudah dikuasai) di mana sebagian besar pegawai mampu menggunakan sistem; serta ease of
use (mudah digunakan) dalam proses pencarian, penelusuran, dan distribusi dokumen.

Gambar 5. Disposisi Surat pada Sistem Aplikasi Srikandi
(Sumber: Data diolah peneliti, 2025)

Hambatan Penggunaan Sistem Aplikasi SRIKANDI

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, hambatan dalam penggunaan aplikasi SRIKANDI
meliputi dua aspek utama, yaitu aspek teknis dan aspek sumber daya manusia.

Dari aspek teknis, kendala utama adalah ketergantungan sistem terhadap koneksi internet yang
stabil. Partisipan A menyatakan bahwa jaringan yang tidak stabil serta pada jam kerja aplikasi SRIKANDI
sering tidak dapat diakses atau error karena banyak pengguna yang mengakses secara bersamaan.
Partisipan B menambahkan bahwa aplikasi ini sepenuhnya bergantung pada koneksi internet dan sering
terjadi error karena seluruh kementerian mengakses SRIKANDI pada jam kerja, serta masih ada instansi
lain yang belum menerapkan aplikasi SRIKANDI. Partisipan C juga mengakui bahwa ketika jaringan tidak
stabil, aplikasi memakan waktu cukup lama dalam memproses dokumen.

Dari aspek sumber daya manusia, partisipan A menyatakan bahwa sebagian besar pegawai sudah
memahami penggunaan aplikasi SRIKANDI, tetapi beberapa karyawan yang berusia lanjut membutuhkan
waktu lebih lama untuk mempelajari sistem karena terbiasa dengan sistem arsip konvensional. Partisipan
B menambahkan bahwa beberapa pegawai belum memahami penggunaan SRIKANDI dan dengan adanya
mutasi rotasi pegawai juga mempengaruhi, sehingga diperlukan pelatihan secara berkala. Partisipan C
menyatakan bahwa hanya sebagian kecil pegawai yang belum memahami penggunaan SRIKANDI.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Suluh Kusuma Dewi et al. (2022) yang menyatakan bahwa
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kecepatan internet yang lambat serta koneksi yang tidak stabil menjadi salah satu hambatan dalam
implementasi sistem berbasis elektronik. Rochaeni et al. (2024) juga menemukan bahwa rendahnya
konektivitas jaringan internet serta keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten menjadi hambatan
utama dalam implementasi sistem digital. Sadar & M. Riban Satria (2025) menegaskan bahwa
ketidakstabilan jaringan internet dan keterbatasan fasilitas teknologi menjadi hambatan dalam sistem digital
yang berdampak pada kelancaran proses kerja organisasi.

Gambar 6. Pelatihan Penggunaan Aplikasi Srikandi pada Pegawai
(Sumber: Data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi SRIKANDI memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi proses administrasi, seperti mempercepat pendistribusian
dokumen, meningkatkan transparansi, mempermudah penelusuran arsip, serta mendukung koordinasi
secara digital. Namun, implementasinya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala teknis
berupa ketidakstabilan koneksi internet dan gangguan sistem pada jam kerja, serta kendala non-teknis
berupa keterbatasan kompetensi digital sebagian pegawai, terutama yang berusia lanjut dan pegawai yang
baru mengalami mutasi atau rotasi. Diperlukan upaya berkelanjutan berupa peningkatan kualitas
infrastruktur jaringan, optimalisasi sistem, serta pelatihan dan pendampingan secara berkala bagi pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemudahan sistem kearsipan elektronik
berbasis aplikasi SRIKANDI pada Biro Umum Kementerian Hukum Republik Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa sistem pengelolaan kearsipan elektronik aplikasi SRIKANDI telah dilaksanakan sesuai
dengan prinsip siklus hidup arsip dinamis serta ketentuan yang berlaku. Sistem ini mencakup seluruh
tahapan mulai dari penciptaan arsip, penerimaan dan pencatatan surat, disposisi, persetujuan dan
penandatanganan elektronik, distribusi dokumen, hingga penyimpanan dan penyusutan arsip. Penerapan
sistem ini mampu mengubah mekanisme kerja manual menjadi lebih terstruktur, terintegrasi, dan
terdokumentasi secara sistematis, serta meningkatkan efisiensi waktu kerja, kemudahan akses informasi,
dan koordinasi antar unit kerja.

Aplikasi SRIKANDI terbukti memberikan kemudahan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan
kearsipan dan persuratan. Kemudahan tersebut ditunjukkan melalui peningkatan kecepatan penyelesaian
pekerjaan, kemudahan mengakses dan mendistribusikan dokumen, serta tersedianya sistem penyimpanan
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arsip yang terintegrasi dengan fleksibilitas akses yang tinggi. Fitur-fitur seperti pengelolaan surat masuk
dan keluar, disposisi, pemantauan dokumen secara real-time, serta penerapan Jadwal Retensi Arsip (JRA)
secara otomatis mendukung peningkatan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan arsip.
Hambatan penggunaan aplikasi SRIKANDI meliputi aspek teknis dan aspek sumber daya manusia.
Dari sisi teknis, hambatan utama meliputi ketidakstabilan koneksi internet, gangguan sistem
atau error pada jam kerja akibat tingginya jumlah pengguna, serta belum meratanya penerapan aplikasi di
seluruh instansi. Dari aspek sumber daya manusia, terdapat keterbatasan kompetensi digital pada sebagian
pegawai, khususnya pegawai yang berusia lanjut, serta adanya mutasi dan rotasi pegawai yang
menyebabkan perbedaan tingkat pemahaman terhadap penggunaan sistem. Diperlukan upaya peningkatan
kualitas infrastruktur teknologi serta pengembangan kompetensi pegawai melalui pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan guna mendukung implementasi sistem yang lebih efektif dan optimal.
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